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Pulau Jawa, Indonesia

Kawasan Industri Hijau
(Eco Industrial Park)

Terdapat 4 (empat) blok deliniasi KI Lebak 
dengan melakukan pentahapan 
pengembangan yaitu tahap pertama Blok 1 
memiliki luas sebesar ±240 Ha meliputi          
3 (tiga) desa/kelurahan, Tahap 2 yaitu Blok 
2 memiliki luas sebesar ±239 Ha meliputi       
1 (satu) desa/kelurahan, Tahap 3 yaitu Blok 
3 dengan luasan ±338 Ha meliputi 1 (satu) 
desa/kelurahan, dan tahapan 
pengembangan berikutnya yaitu Blok 4 
memiliki luas sebesar ±1.978,65 Ha meliputi 
3 (tiga) desa/kelurahan.

Kabupaten Lebak merupakan salah 
satu kabupaten di Provinsi Banten 
yang terdiri dari banyak kecamatan 
selain Kabupaten Pandeglang, 
Kabupaten Tangerang, dan Kabupaten 
Serang, Total kecamatan di Kabupaten 
Lebak sebanyak 28 kecamatan, 
dengan kecamatan yang memiliki luas 
terkecil yakni Kalanganyar dengan 
luas 28,59 km2 dan terbesar Cibeber 
dengan luas 400,96 km².

Kecamatan Cileles merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Lebak dengan luas wilayah 172 Km². Total desa di Kecamatan Leles 
sebanyak 12 (dua belas) Desa dengan Desa yang memiliki luas 
terbesar yakni Desa Parungkujang dengan luas 33,19 Km².

Kawasan Industri Hijau (Eco-Industrial 
Park/Estate): sekumpulan industri dan bisnis 
jasa yang berlokasi pada suatu tempat di mana 
pelaku-pelaku di dalamnya secara bersama 
meningkatkan kinerja lingkungan, ekonomi, dan 
sosialnya melalui kerja sama dalam mengelola 
isu lingkungan dan sumber daya. 

Dengan cara bekerja sama akan diperoleh 
manfaat bersama yang lebih besar dibanding 
jumlah manfaat yang diperoleh oleh setiap 
industri.

Kabupaten
Lebak

Delineasi Lokasi
Pengembangan
KI Lebak

Zonasi KI Lebak

Luas Zonasi blok 1 & 2
240ha & 239ha

Luas Zonasi blok 3
338ha

Pelabuhan Merak 
-/+2 jam (98km)

Pelabuhan 
Tanjung Priok 
-/+3 jam (144km)

Jarak Terhadap Pelabuhan
Simpul transportasi laut yang dapat digunakan sebagai 
pintu gerbang distribusi pergerakan barang di lokasi KPI 
Lebak adalah Pelabuhan Merak dan Pelabuhan Tanjung 
Priok

Jaringan Jalan

Aksesibilitas Jalan
± 5 Km (10 menit)
Jalan Raya Labuan - Pandeglang
± 2 Km (5 menit)
Jalan Tol Serang – Panimbang

Aksesibilitas Kereta Api
± 34 Km (1 jam)
Stasiun kereta api Rangkasbitung

Penyediaan  telepon  sampai  saat  ini  
sebagian  dilayani  oleh  PT  Telkom  Tbk  
melalui  penyediaan  beberapa  Sentral  
Telepon  Otomatis  (STO)  yang  tersebar  pada  
beberapa  Kecamatan. Jaringan telekomunikasi 
di Kabupaten Lebak dilayani oleh jaringan 
tetap, BTS, dan Jaringan bergerak seluler

Telekomunikasi

Komoditas Unggulan

Jagung
8.930.56 Ton

Ubi Kayu
20.989,59 Ton

Kakao
1.102 Ton

Pisang
1.499.237,40 Ton

Karet
5.486 Ton

Rambutan
131.660,40 Ton

Kopi
591 Ton

Padi
237.216,80 Ton

Transmisi Listrik
Pemenuhan kebutuhan listrik di Kabupaten Lebak 
dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 
(UP3) Banten Selatan. empat Unit Layanan Pelanggan 
(ULP) Pasokan tenaga listrik dari Sistem Interkoneksi 
Jawa Bali melalui dua subsistem jaringan 150 kV dan 
enam gardu induk 150 kV/20 kV. dan didistribusikan ke 
4.801 Gardu Distribusi dengan daya 20 kV. 

Listrik

PLTP
40mw

PLTA
Waduk Karian

PLTMH
Tersebar di 4
Kecamatan

PLTB
Tersebar di 3
Kecamatan

Fasilitas Insentif Fisikal

Dukungan Pemerintah Terhadap Kawasan Industri Hijau

Insentif Fisikal

Ps. 41 PP KI PMK 
105/PMK.010/2016

Ps. 43 PP 142/2015 
tentang KI jo. Ps. 

101 UU 1/2022

Ps. 102, 124 dan 126 
PP 7/2021 tentang K-

UMKM

Insentif Non-Fisikal

PP 142/2015 
tentang KI

UU Cipta Kerja
PP 5/2021
PP 6/2021

Insentif Non-Fisikal

Insentif Kepabeanan

UMK yang
berorientasi ekspor

Penyederhanaan
administrasi perpajakan

Insentif PPh berdasarkan
basis data tunggal

Insentif Kemitraan Bagi UMK

Bagi Usaha Menengah
dan Usaha Besar

Pengurangan, keringanan,
pembebasan pajak dan/atau

retribusi daerah

Jenis: PBB Sektor pedesaan dan
perkotaan, BHPTB, dan retribusi

daerah.

program kredit

- Pemberian bantuan modal;
- Fasilitas pelatihan vokasi;
- Subsidi bunga pinjaman pada 

Fasilitas Insentif Non-Fisikal

Insentif Non-Fisikal

Insentif Non-Fisikal

Insentif Non-Fisikal

Kemudahan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 
dalam Pemenuhan Standar/Sertifikasi.

Kemudahan Perizinan Berusaha melalui Perizinan 
Tunggal bagi UMK.

-

-

Kemudahan Perizinan Berusaha bagi Perusahaan 
Industri yang ada dalam Kawasan Industri.

Kemudahan dalam perolehan/pembebasan lahan 
untuk kawasan industri;

-

-

Pengurangan atau keringanan pajak 
daerah;
Pengurangan atau keringanan 
retribusi daerah;

-

-

-

-

Baru mulai berproduksi atau 
beroperasi;
Maksimum peredaran usaha Rp. 7,5 
miliar per tahun;

Legenda
Delineasi KPI Cileles
Delineasi KPI Banjarsari
Batas Kecamatan
Batas Desa
Staging KI

Jalan Arteri Primer (TOL)
Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Lokal Sekunder
Jalur Kereta Api Perkotaan

Provinsi Banten

Kabupaten Lebak

Kec. CilelesLegenda

Konsep Green Industrial Park
Kabupaten Lebak, Provinsi Baneten

Analisis SWOT
Strength

Opportunity

Threat

Weakness

S-O W-O

S-T W-T

lokasi sesuai dengan ketetapan tata ruang kabupaten

lokasi KI memiliki potensi kelandaian di bawah 15% sehingga 
dapat dianggap layak untuk dikembangkan sebagai lokasi 
pembangunan KI

Guna lahan yang yang ditetapkan sebagai kawasan industri 
merupakan lahan perkebunan, tegalan/ladang

Sumber energi berasal dari jaringan tegangan menengah PLN 
saat ini Penyulang Bojongleles, Penyulang Parakan dan 
Penyulang Bawang. kemudian Untuk Cadangan supply-nya 
adalah penyulang Pahlawan, Penyulang Sagitarius. Sementara, 
untuk gardu induk terdekat dari rencana lokasi adalah Gardu 
Induk Saketi yang memiliki kapasitas 3 x 60 MVA, di mana 
saat ini telah berbeban ± 25%.

Aksesibilitas yang cukup baik yaitu dilayani jaringan arteri 
primer dan jalan lokal primer

Potensi unggulan adalah sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan serta sektor pertambangan dan penggalian

Bahan baku berada pada lokasi KI

-

Memiliki luasan lahan perkebunan, kehutanan, dan pertanian 
terbesar di Provinsi Banten

Terdapat rencana pembangunan pelabuhan regional 
multifungsi di Kecamatan Bayah 

Memiliki nilai UMP yang relatif lebih rendah dibanding 
beberapa kabupaten/kota lain di Provinsi Lampung

Memiliki akses cukup baik menuju jalan TOL

kawasan industri tentunya akan mampu menyerap investasi 
dan memberikan dampak positif bagi perekonomian 
masyarakat di sekitarnya

Mampu menyerap tenaga kerja  

-

-

-

-

-

-

Belum tersedia jaringan air bersih

Belum tersedia sistem pengolahan 
limbah

Merupakan wilayah rawan bencana 
longsor rendah

Belum ada pembebasan lahan

Harga jual lahan yang dapat berubah

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Percepatan pembangunan infrastruktur 
dasar (air bersih dan pengolahan air 
limbah) oleh pemerintah sebagai 
modal awal dalam pengembangan 
Kawasan Industri 

Penetapan harga lahan

Penyiapan infrastruktur rawan bencana 
longsor

-

-

-

Strategi W-O

Peningkatan produksi dan 
produktivitas tanaman perkebunan
Membentuk pembinaan bagi 
masyarakat dalam menciptakan UMKM 
di Kawasan Industri 

Membentuk pelatihan tenaga kerja 
untuk mengantisipasi pengembangan 
Kawasan Industri

Pengembangan akses jalan dari 
kawasan industri menuju jalan bebas 
hambatan

-

-

-

Pemberiaan kebijakan pemerintah 
terkait izin operasional dan mobilisasi 
kegiatan industri

Pengembangan infrastruktur digital 
Kawasan Industri

Pengembangan energi alternatif 
dengan memanfaatkan tenaga alam 
untuk mendukung green industry

-

-

-

Pengembangan green industry

Pengembangan manajemen limbah 
hasil industri perkebunan

Pengembangan sistem pengolahan air 
bersih dengan pengolahan kembali air 
buangan untuk mendukung green 
industry

-

-

-

Pasar bebas industri

Kawasan industri sejenis di Provinsi 
Banten

Ketidakpastian proses investasi akibat 
kondisi pandemi

-

-

-

Strategi S-O

Strategi W-TStrategi S-T


